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BAB  III

HIDAYAH SEMATA-MATA WEWIRNANG ATLAH

A. Orang-orang yang telah memperoleh [Hidayah.

Kata Hidayah berasal dari pokok kata "HADAA", makﬁa—
nya ialah : "Petunjuk atau pimpinan'.

Adapun pengertiannya dirumuskan sebagai berikut :"Ad
dilaatu biluthfin alaa maayushola ilal mathluubi" (Petun-
juk halus yang menyampaikan kepada tujuan maksud, petun-
juk yang dikaruniakan Allah kepada makhluk-llya), sehingga
dengan petunjuk tersebut ibarat berjalan dalam gelap gu-
lita laksana cahaya kilat yang melintas menerangi jalan
yang ditempuh, (Xyai Hasan Basri, 1986, : 9). ~

Mercka yang telah memperoleh Hidayah (golongaﬁ yang
diridhai Allah dan memperoleh kenikmatan-iya), yaitu :

1, Z')”, \: Orang-orang Islam,

Islam terdiri dari kata-kata :

a. SATAIT, yang berarti aman dan damai.

"b. SATANAN, yang berarti selamat,

Ce ISTISLAAH,'yang berarti penyerahan diri mutlak

kepada Allah SHT. untuk momperoleh ridhOwNya de-
ngan mematuhi perintah dan larangan-lTya, (A, Aziz-

$alim Basyarahil, 1991, : 11),

Ly €%, 3 .
Allah SWi. bnrflrmwn : Vb sas 2l ezt 21\ 7

// - ® \-)-/ /f “2 2/ - L‘\L’JJ +
J% fiJ/S;J;CLﬁ’ Lr*‘“’€9127 .7 }&%ﬁfzgi, ,/c «/

uyw%‘P ¢
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Artinya " (‘ridak demikian) bahkan baranssiapa yang me~
nyerahkan-diri kepada Allah, sedang ia  berbuat
kebajikan, maka baginga pahala:pada sisi Tuhan-
nya dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka
dan tidak (pula) mereka bersedih hati'. (Depag -
RI, 1971,2, : 112),

AT v
' Os7

keimanan saja tidak menjadi jaminan bagi geseorang

2 \: Orang-orang yang beriman,

untuk dapat masuk surga. Tidak ada takwa tanpa iman dan
tidak adg iman tanpa ibadah, Tanpa ibadah iman akan mati,
Hanya Allah®leh yang dapat memberi Ilidayah bimbingan ke-
pada siana yang dikehendaki-ﬁyu,ﬁA.Aziz Salim Basyarahil,

1991,. :13).,

Allah perfirman g, . v DU LIN s ss e LY

Y A VA GV oad =??:4 AR ESTEL ¥ \ A\

A:thuj\-u\—»’@f v -)\J /y \Jt’,c.}\)j"fs‘;?)‘ . \"“
,/3"\"\_;/(,]‘-[.0/

Artinya :"Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah
beriman". Katakanlah (kepada mereka): "Kamu be-

lum beriman, tetapi katakanlah "Kami telah tun-

duk,karens imdan itu bolum masuk kedalam hatimu",
(Depag RI, 1971,49, : 14).

BERAS ”53 i
30 O : Orang-orang yang berbuat bailk.
s

Henpgenai hal ini Allah berfirman :
U DTS L e A
09,47 I e \O:'//
Artinya :"Bapgi orang-oranf yang berbuat bhaik, ada pahnln
yang terbaik (syurga) dan tambahannya'l, (Depars; -
RI, 1971,10, : 26).
Yang dimaksud dengan "tambahannya' ialah ; kenikmatan
melihat Allah. Al Thsan ialah amal perbuatan yang sesvail

dengan syari'at dinul Islam dan dilakukan ihlas scmata-
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mata hanya karena Allah", (A.Aziz Salim Basyara-

hil, 1991, : 15).

4§;§3;;é§€539£;j&£;;;\.‘Amar makruf nahi mungkar.,

Orang-orang atau golongzii manusia yang melakukan a-
mar makruf dan nahi mungkar disebut "Al aamiruna bil mak-
ruf wannahuna anil mungkar". Golongan ini termastik =salah
satu umat yang terbaik yang di ciptakan untuk manusia, A-
mar berarti menyuruh atau mengajak dan nahi berarti men-

cegah atau melarang.(A.Aziz Salim Basyarahil, 1991, : 17)

Firman Allah : .
N s G R WA e K
Cst 957 02—\ P N T

Artinya :"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan
untuk manusia, menyuruh kepada yang matruf, dan

beriman kebada Allah". (Depag RI, 1971,3, : 110)

e’ 7 -
5. v;&;,ok,\:ﬁPenyantun, berhati lewbut, menerima na-
-7
gib dengan lapang dada, berhati iba dan

haru,
_Pujian Allah SWT. kepada Habi Ibrahim alaihissalam

(A Aziz Salim Basyarahil, 1991, :18), tertera dalam fir-
/ pa

. Lo 2e)Mlze\{ o V" r\

'l i . .

man-Nya (asir O ‘L:))LJE'Q-)'\,U >

Artinya :"Sesungruhnya Tbrahim itu henar-benar seorang
vang penyantun lagi penghiba dan suka kembali ke

pada Allah'. (Depag RI, 1971,11, : 75).

/% s
6.:3:f:)\: Orang-orang, yang melatukan kebajikan.
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Al-Abror ialah orang-orang atau golongan yang melalku
kan kebajikan atau kebaktian (al birru). Termasuk kedalsmn
hal ini misalnya berbalkti kepada kedua orang tua dan ti-
dak sombong, seperti apa yang dikatakan Nabi Isa a.s keti

ka masih dalam buaian ibunya : (A.Aziz Salim Basyarahil,
//" |/...//

1991, : 21). 4LA9;; LA=,k;L;L:$‘23\_5

Artinya :"dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidalk 'men-
jadikan aku seorang yang sombong lagi celaka' (De

pag RI, 1971,19, : 32),.

vy 2 Lo
Te f;z;bbib U grﬁ Yang bertobat dan menyucikan diri .

Allah 33T, menyukai orang-orang yang bertobat dan me

nyucikan diri. (A.Aziz Salim Basyarahil, 1991, : 26),ir-

man-Nya dalam 05 Alnua(nrah 222, /-’ 2 axi
R \g_~§a941}’ “)‘
Artinya :"Sesungrouhnya Allah menyukai orang ~orqng yang

taubat dan mwenyukai orang-orang wyang . mensucilan
diri". (Depag Ri, 1971,2, @ 222).

v /X

).U&JM‘JL\ Yang mohon ampun.

Allsh SYT, bersifat "Ghafur" dan "Ghaffar', yang ber
arti lahapengarmpun, laha suci Allah, tidak ada yang mam-
pu dan berwenang mengampuni dosa selain Allah, (A.Aziz Sa

liw Basyarahil, 1991, : 30).
u/ //
Firman-Hya 3 . = av\_\\j\ua)\,\)

Artinya :"dan siapa logi yang dapat wensampuni doca  cela-

in Allah? (Depag RI, 1971,3, : 135).

Zes

9. O \ Yang tunduk patuh,
i’
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Al Mukhbitun ialah orang-orang yang tunduk patuh dan

rendah diri kepada Allah,Mereka mendapat kabar gembira da-

ri Allah, (A.Aziz Salim Basyarahil, 1991,: 32) seperti da-
% L

1 - .
am flﬁzfn'N¥§/ ) %f)*’ »)/ \)\ dé\ thﬁgédgrﬂJLp
~ NS A 2 ep / Tl . ©5 >
g5 3 Nesb )l S Foke AT WS Juvﬂj F’VJL
Artinya "Dan berilah kabar gemblra kepada or%nﬁ - = ' orang
yang tunduk patuh (kepada Allah), (yaltu) orang-
orang yang apabila disebut nama Allah gemetarlah
hati mereka, orang-orang yang sabar terhadap apa
yang menimpa mereka, orang-orang yang mendirikan
sembahyang dan orang-orang yang menafkahkan seba-
gian dari apa yang telah Kami rezkikan kepada me-
reka", (Depag RI, 1971,22, : 34-35),
0)(9)
10. €f¥;1L‘ Oranpg-orang yang bertakwa,
Allah menyukai orang-orang yang beriman dan bertakva,
tarena itulah Allah selalu bersams orang-orang yang takwa
dan berbuat kebaikan., (A.Aziz Salim Basyarahil, 1991,: 3%4)

Allah berfirman
/v) vr w2~ v/l sk oot L

‘8foJj\9\:h9,ﬂ(})Jj\tfiL)“L)\
Artinya .""eounyruhnya Allah heserta orang-orang yang hpr-
takwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan". (De

pag RI, 1971,16, : 128),

AS, “ /e
1. O &sgAﬁa“ Orang-orang yang shaleh dan yang

berbuat baik.

Dalam Al-Qur'an banyak dicatat berbuat kebailkan atau
perbaikan dengan tobat seolah- olah merupakan kaitan yang
erat'sekali, Islah (baik) berarti juga kedamaian dan  ke-
rukunan ., Allah S¥W7. memuji orang-orang shaleh dan akan me

lindungi mereka. (A.Aziz Salim Basyarahil, 1991, : 3%6).



Allah berfirman : .40
/s /o /

c/},;-z-s-*ﬂj\J.;:"/ﬁﬁﬁ JJJ dyﬁ‘ Av L3551

Artinya :"Sesugéguhnya pelindungku ialah Allah Yang telah
menurunkan Al Kitab (Al-Qur'an) dan  Dia me-
lindungi orang-orang yang saleh", (Depag RI,1971
7, ¢ 196).

) /
12.L’ijf£“:'Yang benar dan jujur.,
~

Assidiq adalah salah satu sifat wajib bagi Rasul.lin-
tuk mencapai pribadi shodiq atau shiddig, seorang yang
beriman mesti menghadapi ujian dan cobaan agar Aiketahni
kebenaran imannya! (A.Aziz Salim Basyarahil, 1991, : 39},

Firman Allah

: o /e Lo £ [//h///
»,/ /.0 // a,///fl /
&}S_X;Q()JgLS\a_)U\L),A;ZJLs Lﬁhfk ‘*’J-9
Vo Nk s 21
.a’@{’_&/zlj‘b_—‘

Artinya :"Dan sesungguhnya kami telah menguji orang-orang
yang sebelum mereka; maka sesungguhnya Allah me;
hgetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya
Did menpgetahui orang-orang yang dusta". ( Depag-

RI, 1971, 29, : 3).

13.(2}¢A;l3: Golongan yang beruntung.
Orang-orang yang mampu membersihkan diri dengan ber-
iman tergolong orang yang beruntung. (A.Aziz Salim Basya-
rahil, 1991, : 41),

Hal ini ditegaskan dalam flrman-Nyq :

jju///v ../

Artinya :"Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersih-
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kan diri (dengan beriman)". (Depag RI,1971,87314;

a4
4.0 \' Golongan yang ihlas,
rd

Amal shaleh yang diterima Allah ialah :

a. Yang sesual dengan ajaran dan syari'at Allah,

b, Dilakukan ihlas karena Allah,

Jika salah satu deri kedua syarat ini tidak dipenuhi,
maka tidak akan diterima Allah,(A.Aziz Salim Basyarahil, -
1991, : 43).

Firman Allah : ' el s

WA L ’éj};bwj&ﬁjﬁé‘j—b"ﬂ
Artinya :"Luruskanlah muka (diri)mu di setiap  sembahyang
dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatan

mu kepada~Nya", (Dépag RI, 1971,7, : 29).

A

15. O % DL\ Yang berbuat adil.
~

Keadilan berarti kes~imbangan atau tidak berat sebe-
lah atau tidak memandang dengan sebelah mata, Allah SUT se
nang képada orang-orang yang suka berbuat adil., (A.Aziz Ba
syarahil, 1991, : 44),

Allah berf%fnan i , ' ,

o oo v - v ¢ v

L A SV GLEEY Co

Artinya :"Dan jika kamu memutuskan perkara mereka, maka pu
tuskanlah (perkara itu) di antara mereka denpan
adil, sesungguhnya Allah wenyukai orang- = grang

yang adil". (Depag RI, 1971,5, : 42),

16. L){ \l) Yang memelihara.,
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Yang dimaksud "Alhaafidhun" atau yang memelihara ia-

lah :
a, liemelihara Kemaluan,
b. Memelihara Shalat,
cs, Menjaga Sumpah,
d, Wanita Shaleh,
e. Femelihara Hukum-hrukum Allah, (A.Aziz Salim Basy
arahil, 1991, : 47-48),

/ey
17, O J},J»\l) Orang-orang yang khusyu',

Allah gemuji orang-orang beriman yang beruntung, ya-
itu mereka yang khusyu' dalam shalat mereka., (A.Aziz Sa-
lim Basyarahil, 1991, : 49),

Allah berflrman : /o 4 o//./ 6/
:n/-»)

. 9
Artinya -"Oesungguhnya beruntunglah orang-orang yang ber-
iman, (yaitu) orang-orang yang = khusyu' dalam

sembahyangnya", (Depag RI, 1971,23, : 1-2),

18.\2£;L¥i“: Orang-orang yang patuh (taat).
Arti Qonitu ada dua :
a, Patuh taat pada perlntah Allah dan larangan»ﬂya.
u;/JOJ,:y,v \’;{,Jﬂl‘ /;JJP
Artinya :"bahkan apa yang ada di langit dan dl bumi ada-
lah kepunyaan Allah; semua tunduk kepada-Nya",
(Depag RI, 1971,2, : 116),
b. Berdiri lama dalam shalat (qunut)., (A.Aziz Salim

Basyarahil, 1991, : 51),
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Allah ber irman :
/° o)o)/

) \

(J\—A¢9€§X¥:r{j’J’J}“BJ‘Q9)ﬁ9J.7‘{3L72JX$L5:,}1“=—

Artinya :"Peliharalah semua shalat (wu),'dan((peliharalah)
‘ shalat wusthaa, Berdirilah untuk Allah (dalam sha

latmu) dengan khusyut'", (Depag RI, 1971,2,: 238).

73 7 .
19.({}3%2€)\: Orang-orang yang mengikuti petunjuk  yang
lurus.

Orang-orang "rasjidun" atau yang mengikuti petunjuk,
atau yang selalu dalam kebenaran, dan Allah menjadikan ke~
imanan indah dalam hati mereka dan menjadikan mereka hen-
ci kepada kefasikan dan kedurhakaan., (A.Aziz Salim Basyara

hil, 1991, : 52).

Firman Allah : y .
//v;u,%j I ALY v L /770 -';7/// Q‘,
) O/ );:JaquL,iy\( ,_,_,.:—-&.\.\l _7

1 22 / //"};
c)_j_)\_,-d\/“‘P _3‘ uL.ﬁanrJ

Artinya :"tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada ke~
imanan dan menjadikan iman itu indah dalam hatimu
serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, ke
fasikan dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-or-
ang yang mengikuti jalan yang lurus,"(Depag RI ,-
1971,49, : 7).

773 ~
20°l§ s Orang-orang yang bertawakkal,
P

Artinya tawakkal ialah seluruh anggota badan bekerja
teras, sedang hati pasrah kepada Allah dengan bertawakknl
kepada-Nya, Dalam Al-Qur'an ada sekitar 40 ayat yang men-
catat tentang "tawakkal", Allah SWT. suka kepada orang-or-
ang yang ‘tawakkal, seperti dalam firman-Nya: (A.Aziz Salim

Basyarahil, 1991, : 53%).
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vy, /7 7,7

. ;:l\g,;éqxﬁﬂc)\AJUKJK§){3«9uavbﬁ4L.:L,

Artinya °“Kemud1an apabila kamuw telah membulatkan ‘tekad,-
maka bertawakkallah kepada Allah, Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepa

da-Nya", (Depag RI,:*1971,3, : 159).

S e /7
21.9&;»bf24L Orang-orang yang bersedekah,

Salah satu sifat dari laki-laki dan perempuan 7V:yang
disediakan bagi mereka ampunan dan pahala yang besar ia~
lah orang-orang yang bersedekah. (A.Aziz Salim Basyarahil
1991, : 54).

Allah Menerima Tobat dan Sedekah dari Hamba-Nya.

I‘lrglan Allah : P24 ‘-/v/ /

s/ /
Artinya :"Tidak mereka mengetahui, bahwasanya Allah  me-
nerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan menerima
zakat,". (Depag RI, 1971,9, : 104).

eI 2,
22, U, “ h)\: Orang-orang yang balk.

P

« v

Artinya :"dan wanita-wanlta yang balk adalah untuk laki-
laki yang baik dan laki-laki yang baik adalah un
tuk wanita-wanita yang baik (pula)". (Depag RI,-

1971,24, : 26).

/'-')
3 )l : Orang-orang yang berilmu.

Allah SWT. meninggikan derajat orang-orang yang ber-

iman dan berilmu. (A.Aziz Salim Basyarahil, 1991, : 57) .
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Dia berflrmqn H
Lv 2 /“IA'_/ /4 |//

v)/l’
;Jttf‘hylfJLiﬂub.ﬁtzfya “ \ JJ (' ‘vad\d_hhf?x,
Artinya :"Allah akan menlnﬁplkqn orqnp—orang yang beriman

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilwu pe-

ngetahuan beberapa derajat'. (Depag RT, 1971,50,

24, ﬂfiiﬁj\: brang—orang yang mati syahid.
Syahid atau syuhada mempunyai dua arti, yaitu :
a. Saksi. Ilal ini ditegaskan dalam firman Allah :
)5y N4 u«»i}’yjj/ \o),u\\\{n.—»\-'
Artinya :"VWahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu or-
ang yang benar-benar penecgak keadilan, menjndi
saksi karena Allah", (Depag RI, 1971,4, : 135).
b. Orang yang mati syahid di jalan Allah. (A. Aziz-
lim Basyarahil, 1991, : 58-59).
Allajﬁ Pjrfuimf&,m/ :// ,, .,/.,/.. serd \: s/
4LD£L9' ’Nygz}ﬂa a)d&j*»aﬂ S
Artinya :"Barang81apa yang berperang di jalan Allah, lalu
gugur atau memperoleh kemenangan maka kelak akan
{ami berikan kepadanya pahala yang besar". (henag
RI, 1971,4, : 74).

/.o}/o
25.%; “p \\: Orang-orang yang mendapat petunjuk ' atau

bimbingan.
Yang dimaksud "muhtadun" di sini adalah Hidayah bim-
ngan., (A.Aziz Salim Basyarahil, 1991).

1'1rm'm 1}11a) i Jof/ -2 N\ /j\

st s Y&ewj )Lb,» ‘ww gpxyw &
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Artinya -"Orang~orang yang beriman dan tidak mencampur
adukkan iman mereka dengan kezaliman (syirik),me
reka itulah orang-orang yang mendapat keamanan
dan mereka itulah adalah orang-orang yang men-
dapat petunjuk", (Depag RI, 1971,6, : 82).

/
26, \Qi\ Orang-orang yang berhijrah,

Orang-orang yang berhijrah mengharap rahmat Allah,
(A.Aziz Salim Basyarahil, 1991, : 61),
Firman Allah :

A eser 4 y d "/"
\AJJ, 3»««5 \yag = l,,.,.l.w»,d\; ,Mdmu‘
ﬂk—)")) Jo 7272 v- //U/

JL:JJJMCLJ\JU a_,\)\

Artinya :"Sesungguhnya orang-orang yang ber1man,orang-or~
ang yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah,
mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan . Allah
Maha Pengampun lagi Maha Yenyayang". (Depag RI,
1971,2, : 218).

/ey
27, c4;zrlqaj‘ Orang-~orang yang sabar.

Puncak dari seluruh akhlak yang mulia ialah sabar,

Ada lima orang dari kalangan Nabi yang mendapat julukan

"Ulul Azmi"., Mereka adalah Nuh a.s, Ibrahim a.s, Musa a.s

Isa a.s,dan Muhammad SAW,(A.Aziz Salim Basyarahil,1991:62
Firman Allah :

3 %%) W ””\_f
./’L*ﬁ$,ﬂj.3i) _)gjo
Artinya :'"Maka ber%abarlah kamu seperti orang-orang yang
mempunyai keteguhan hati dari rasul-rasul telah

bersabar", (Depag RI, 1971,46, : 35),.
/./“) ‘1‘ .
28, U2 ¢ Orang-orang yang memuji Allah,
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(aitan memuji dengan bertasbih banyak tercantum da-
Jam Al-OQur'an. (A.Aziz Salim Basyarahil, 1991, : 64).

Antara lain, firman Allah
-/ 9/u~//

A /’f v
.{JIJJUVQ.J\ Q Wd\_)( )u‘/“\_:éé o
Artinya :"maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mo-

honlah ampun kepada-ilya",(Depag RI, 1971,110:3"

9. Liy{/Lé;“ : Orang-orang yang bersyukur.

Bersyukur dan bertahmid punya arti yang berbeda,Bexr-
syukur artinya mengakul keutamaan sesgorang terhadap nik-
mat yang diberikannya. Allah memeberi balasan kepada or-
ang yang bersyukur. (A.Aziz Salim Basyarahil, 1991, : 65)

Allah berflrman :

U \a_SJ\(_jo///

Artinya :"dan Allah akan memberl balasan kepada orang-or-

\* S

ang yaug bersyukur", (Depag RT, 1971,3, : 144)

L2
30. LiTAL&«A\° Orang-orang yang melawat,

Melawat untuk mencari ilmu pengetahuvan ,  hertablig,
berdakwah, berjihad atau pindah ke daerah lain untuk ber-
tugas bapi kepentingan rakyat dan negara', (A.Aziz Salim
Basyarahil, 1991, : 66).

Terhadap kaum musyrlkln Allah berfirman :

Pt "”"“{\ \;Wfa;;\w)bw
Artlny1 '"Iakq bergalan1ah kamu (kaum musyrikin) di muka

bumi selama empat-bulan dan ketahuilah bahwa sec-
sungruhnya kamu tidak akan dapat melemahkan Al-

Jah,", (Depag RI, 1971,9, : 2).
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Dar firman Allah menjelaskan sifat-sifat orang-orang

yang beriman : L

s I yv (e ./-:S4 I F ey W Lo Vo Ses T
P} \ (4 3 r! . ¢ . 3

v, ‘;—l\ O 2y .J,;L(:)U "‘ \ /:‘&I\. fo)‘i_j‘ “:)u/]‘/

)y 877?5’,- WoxrzoR> 2 3r£¢{}p 25 '

Artinya :"Mereka itu adalah orang-oran yang Dbertaubat,
beribadat, yang memuji %Allah , yang melawat,
yang ruku' yang sujud, yang menyuruh berbuat ma'
ruf dan mencegah herbuat mungkar dan yang memeli
hara hukum-hukum Allah, Yan gembirakanlah orang-
orang mu'min itu"., (Depag RI, 1971,9, : 112) .

Lowr
31. U,_).gd‘ : Orang-orang yang berjihad.

Allah SWT. tidak memerlukan sesuatupun dari alam ini
jadi orang yang berjihad sesungguhnya dia berjihad untuk
kepentingan dirinya sendiri. (A.Aziz Salim Basyarahil , -~
1991, : 67). |

/’E/‘j{‘inj’nlxli.aél ://,L Z e 2 V2Kl LN 7
(el L alnb) et ag Bl Semes
Artinya :"Dan barangsiapa yang berjihad, maka sesungguh -
nya jihadnya itu adalah untuk dirinya sendiri.Se
sungguhnya Allah benar-benar lMaha Kaya (tidak me

merlukan sesuatu) dari semesta alam", (Depag RI,

1971,29, : 6).

B, Orang-orang yang tidak memperoleh Hidayah,

Dalam Al-Qur'an penulis menemukan sebuvah ayat Yang
pendek, berbunyi : '
Ao, o3 Sw s I LS /::'(/7’/
S * .
Artinya : "Dan sebahagian besar manusia tidak akan ber-

iman-walaupun kamu sangat menginginkannya". (e
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pag RI, 1971,12, : 103).

Menurut ayat diatas, mereka yang tidak mempereleh Hi,
dayah (golongan yang dimurkai Allah dan menempuh .. 'jalan
sesat),'y%itu :

42

1. C{zﬁ,ﬁm)\ Orang-orang kafir,

Kufur artinya wenutup-nutupi. Orang kafir ialah or-
ang yang menutup-nutupi keimanan, lMerecka tetap menolak ke
imanan, baik diperingatkan maupun tidak. (A.Aziz Salim Da
syarahil, 1991, : T71).

Dia berfirmqn :
9/9

./
%) VAV 4 >
Artinya .""esunpyuhnya Allah tidak memberi petunjuk kepa-

da orang-orang yang kafir". (Depag RI,1971,5:67)

dg}/il\: Orang-orang musyrik.
.Syir;k bukan dosa biasa tetapi suatu  pengkhianatan
terhadap Allah, oleh karena itu dosa syirik tidak bism di
ampuni. (A.Aziz Salim Basyarahil, 1991, : 73).

JFirman Allah : » ; /o,“/; v,/ b £

. 7; e/ / A e .
¢ /;zg‘ “-—/ ¢ !/ 3 /)“ QJJL‘V}_Q) d) u\(/_a._a_)j(.l._b\ U‘./;
. ‘i b c ‘ : sl-o ) ’ a hb%@)

Artinya :"Sesungpguhnya Allah tldak akan mengampuni dosa
syirik, dan Dia menganmpuni sngala dosa yang se-
14in dari (syirik) itu, bagi siapa yang \di-
kehendaki-Nya, Barang31npa yang mempersckubulkian
Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa _ yang
besar'. (Depag RI, 1971,4, : 48).

LT ,\
7.L)“'k;L : ang-orang munafik,
De g2 Orang-orang
Orang-orang munafik, di nerka pada tinpgkatan paling

basah. (A.Aziz Salim Basyarahil, 1991, : T4).



Firman Allah : 50
Ji}sqwrv‘ u-) L) JU‘MAA"’/ ‘-f)JJ‘&u.u-»-L\ u\
Artinya -"Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempat-
kan) pada tingkatan yang paling bawah dari nera-
ka, dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat se-
orang penolongpun bagi mereka".(Depag RI, i1971,-
4, : 1A5),

/.'o)o
4, Oo \: Yang membuat kerusakan.

{aum perusak ialah yang menghalangi manusia dari ja-
lan Allah, (A.Aziz Salim Basyarahil, 1991, : 76).
Allah berfirman :
R (Woee O MR R TR WA TSN (7]
Artinya :"Orang-orang yang kafir dan menghalangl(manu91a)
dari jalan Allah, Kami tambahkan kepada mereka

siksaan di atas siksaan disebabkan mereka selalu

berbuat kerusakan",(Depag RI, 1971,16, : 88).

Joe2ia%
Se Lgpluij\: Orang-orang yang 2zalim,
7

Orang-orang yang zalim pada umumnya berhati kejam,ti
dak ada dalam hatinya rasa takut pada Allah dan pada umum
nya mereka kafir, tidak beriman kepada Allah SVWT,

Perbuatan zalim pada dasarnya merugikan orang lain,
tetapi adakalanya merugikan si pelaku sendiri. (A.Aziz Sa
lim Basyarahil, 1991, : 78).

Fi Allah o SENE ks 1250

irman Allah : 4 "‘f‘f’j \J

Artinya :"dan Allah tidak menyukai orang-orang yang 2zalim

(Depag RI, 1971,3, : 57).
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6. c{g,,»kljz Orang-orang yang merugi,

Kerugian paling nyata ialah kerugian di dunia dan
akhirat., (A.Aziz Salim Basyarahil, 1991, : 82),

Allah menerangkan dalam Al-Qur'an :
0 2 Vd /) / ' _ /l
Artinya :"Rugilah ia di dunia dan dl akhlrat. Iang demiki

an itu adalah kerugian yang nyata",(Depag RI ,
1971,22, : 11),

/Y
Te Qﬂrlf%l;9c{sjt¢23\' Orang-orang yang sesat dan me-

nyesatkan,
Firman Allah :

. /‘ L4 ,,//
_;\a(.wd,g\j @J*P’Wﬁ
<z
Artinya :"Dan barangsiapa yang disesatkan Allah, maka tak

seorangpun barinya yang akan memberi petunjuk "
(Depag RI, 1971,13, : 33),
Lesr s :
.U“ y \‘ )( bl “(S.'\‘.
3 qufJJJ : Orang-orang flasik,
Orang yang lupa diri adalah fasik. (A.Aziz Salim Ba-
syarahil, 1991, : 86).

Plrman Allah

. O VS AN y’/"’/"" a,\,\ uJJJ\f ///3/
MM{ L-. 'y

J

Artinya :"Dan Janyanlah kamu sepertl orang-orang yang lu-

pa kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka 1u

pa kepada diri mereka sendiri. lMereka itulah or-

ang-orang yang fasik",(Depag RI, 1971,59, : 19)
e

4
9, C{QJaJJl -L{,a,“l\ Orang-orang yang

menghambur-
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hamburkan harta secara | berlebihan

(royal),

Allah berfirman :
,/b..’o) o)//

. ¢J«3b~:3)L>;A€¥AJ\ PE Py L
Artinya :"dan janganlah kamu berlebih-lebihan, Sesungguh-
nya Allah tidak menyukai orang-orang yang ' ber-
lebih-lebihan", (DBpag RI, 1971,6, : 141),

v A

.

10, uE}Q‘ V: Orang-orang yang hidup bermewah-mewah ,
>
Orang-orang yang hidup bermewah-mewah akan mendapat
cemoohan di akhirat, (A.Aziz Salim Basyarahil, 1991, :88)
Firman Allah :
/'a’/"ﬂ-:-v‘_//b) /// ., 7' o °/\"{ ).,/,7’;
'OE S’ ;é;p.\“( ’&de_,g‘[\sy\b\_ﬁ/“‘jﬂf')\_) 9-19-5_)'
Artinya :"Janganlah kamu lari tergesa-gesa; kembalilah ka
mu kepada nikmat yang telah kamu rasakan dan ke-
pada tempat-tempat kediamanmu (yang baik),supaya

kamu ditanya".(Depag RI, 1971,21, : 13),

M., O 'i&lﬂz Orang-orang pengkhianat,

Allah melarang orang beriman menentang dan memusuhi
orang yang tidak bersalah karena bermaksud membela orang-
orang yang berkhianat. (A.Aziz Salim Basyarahil, 1991:92)

FPirman-Nya : ' o » |
Artinya :"dan janganlah kamu menjadi penantang(orahg-yang

tidak bersalah), karena (membela) orang - orang

yang khianat! (Depag RI, 1971,4, : 105).
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12. 2&;;3‘aj\: Orang-orang yang kurang berpikir.

"Sufhaa" atau "safih" ialah orang-orang yang kurang
berpikir memilih alternatif, membodohi dirinys sendiri, je
lek budinya, melupakan posisi dirinya. {A.Aziz Salim Ba-
syarahil, 1991, : 92),

Allah berfirman :

Artinya :"Dan tidak ada yang benci kepada agama ibrahim,
melainkan orang yang memperbodoh dirinya sendiri

(Depag RI, 1971,2, : 130),

fuz/o
13, (%1)34;1\: Orang-orang yang melanggar (melampaui )

batas.

Mengharamkan apa yang dihalalkan Allah adalah per-
buatan yang melampaui batas.(A.Aziz Salim Basyarahil, -
1991, : 94).

Firman Allah : _ s

GRS 1% PTG (u@«ﬁ,y FASINGE
Q._._a_l\pa..:&/a._)-“u\

Artinya :"llai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ha
ramkan apa-apa yang baik yang telah Allah halal-
kan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui ba-
tas, Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang melampaui batas",(Depag RI,1971,5:87)

/
4, L{D};g\,)\: Orang-orang yang putus asa,
Dosa yang tidak dapat diampuni Allah hanyalah  dosa
syirik, Manusia sering berputus asa karena kemarau  pan-

jang, kemudian Allah menurunkan hujan.(A.Aziz Salim Basya

rahil, 1991, : 96).
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21 N
-\_):b*}\)
Artinya :"Dan Dialah yang menurunkan hujan sesudah mereka
berputus asa dan menyebarkan rahmat-Nya, Dan Dia
lah Yang Maha Pelindung lagi Maha Terpuji". (De-
pag RI, 1971,42, : 28),

e oy,
15, LQ,JJQEL anghéj\. Orang-orang yang berdusta dan

mendustakan.
Allah SWT, melaknat orang-oranp pendusta. Firmanlya:
&}.’;ﬁ “L:" :)\Zu\ p//@\:::)u\/&‘j
Artinya :"Dan (sumpah) yang kelima: bahwa la'nat Allah
atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang ber-
dusta" (Depag RI, 1971,24, : 7).

/9)
16, \ : Orang-orang yang berpegang teguh kepada

yang batil,

Batll adalah sesuatu yang pasti. lenyap, firman Allah

7/// . ////.. 0)/
Artinya :"Dan katakanlah: "Yang benar telah datang dan

yang batil telah lenyap"(Depag RI, 1971,17, :81)

/. e r°s
17. Lgyavélﬁz Orang-orang yang berdosa,
_ o

Setiap Nabi dimusuhi orang yang berdosa, firman-Nya:
PO ST RN 7 i PN N O
X1

M:AOL);; 3 V&S NS € g WIILEN
Artinya :"Dan seperti 1tulah, telah Kami adakan bagi tiap
tiap nabi, musuh dari orang-orang yang berdosa,

Dan cukuplah Tuhanmu menjadi Pemberi . Tetrnjuk
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dan Penolong! (Depag RI, 1971,25, : 31).

R INL
18. Q94QLQJ: Orang-orang pembohong.

Pembohong terhad%p Allah, torkutuk. Firman-Nya :
.)/o £ /0"/\4/)

U)—OL»%}&?L)’J\ \ >
Artinya :"Terkutuklah orang-orang yang banyak © berdusta,

(yaitu) orang-orang yang terbenam dalam kebodoh-

an lagi lalai," (Depag RI, 1971,51, : 10-11),

9. c{yi&l,,L ¢ Orang-orang murtad,

Orang murtad disehabkan terkecohnoleh godaan setan
dan punya angan-angan panjang, Adakalanya 5uga disébabkah
karena kawin dengan suami atau istri yang non muslim,atau
terkena rayuvan materi atau menyesuvaikan diri dengan posi~
si,situasi dan kondisi. (A.Aziz S5alim Basyarahil;1991:104

Firman Allah :

2 Y4 . .//[// - o o \9/ ~/o/ £
QLSEJ\ JW’(&AWDJ&JW&JJ&\_;)JJ\UJ)\@}

u)/ “//7//

YA,J_;\.«;(&AJ;—J

Artinya :"Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke !bela-
kang (kepada kekafiran) sesudah petunjuk itu je-
las bagi mereka, syaitan telah menjadikan . mere-
ka mudah (berbuat dosa) dan memanjangkan angan-
angan mereka" (Depag RI, 1971,47, : 25),

20, 2, " -‘3 fgz’:.:l\: TLaki-laki dan wanita yang ke-
g g ji (buruk) .
Penulis melihat kenyataan, bahwa banyak lelaki yang
baik kawin dengan wanita yang keji, begitu juga sebalik-
nya, Dan jika terjadi hal yang demikian, itu bukan ke-

salahan Allah. (A.Aziz Salim Basyarahil, 1991, : 105),
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Firman-Nya e se sese /,/” .
QL:,:’,...;J/U : —-~'—=AS u—a—l“
Artinya :"Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki -laki
yang keji, dan laki-laki yang keji adalah = huat

wanita-wanita yang keji (pula),"(Depag RI , 1971
24, : 26).

11:1 L:3
Oy - e - 2 T impang ari Do
21, 5.0 _up \ : Orang-oraans yang menyimpang dari ke
benaran,
"Al Qositun" artinya menyimpang dari kebenaran, se-
dang "Al Muksitun" artinya orang-orang yang menegakkan ke
adilan, (A.Aziz Salim Basyarahil, 1991, : 107).

Penpakuan dari makhluk jin sebagaimana firman A11ah°

270/ o/ ~/// 7LD e 4
ey_a,\,\,’ 2 S}Lusj/\u,uy /\\q\,//

7/ A o2 v //
(\QrJ>Jp&é_’C&}lLﬁ‘s)\k,Lg .).qy
Artinya :"Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang
yang tatat dan ada (pula) orang-orang yang me=
nyimpang dari kebenaran, Barangsiapa yang ta'at,
maka mereka itu benar-benar telah memilih jalan
yang lurus., Adapun orang-orang yang menylmpang

dari kebenaran, maka mereka menjadi kayu api ba-
gi neraka Jahannam" (Depag RI, 1971, 72 :14-15).,

vy .
22, O9 ‘)Ll\: Orang-orang pembuat tipu daya (makar).

Makar Allah juga berarti azab yang tidak terduga-du-
ga, Firman Allah : .,
GV S A W6
Artinya :"Maka apakah Mereka merasa aman dari azab Allah
(yang tidak terdupga-duga)? Tiada ynng merasa a-
man dari azah Allah kecuali orang-orang yang mn-

rugit (Dépag RI, 1971,7, : 99).
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23, ch}khlj Orang-orang yang bertindak sewenang-—
wenang.

Pada lazimnya orang yarg berliindak sewenang - wenang
adalah orang yang sombong, selalu menentang kebenaran,se-
lalu berbuat zalim, durhaka dan keras kepala. (A.Aziz Sa-
.

lim Basyarahil, 1991, .: 109).

A]lﬁh berfirman

. /, T,///b/,,o///o.,/ HLVH//L'//“J
S CEFIL PR AL e (7 \ga o\
Artinya :"Dan itulah (kisal) kaum 'Ad yang  wmengingkani
tanda~tanda kekuasaan Tuhan mereka, dan men-

durhakai rasul-rasul Allah dan mereka  menuruti
perintah semua penguasa yang scwenang—wenong fo-
gi menentang (kebenaran) (Depag RI, 1971,11 :59)

AP ///

24, 9 \ ¢ Orang~-orang yang sonmbong,
Firman AlJﬁh tentang orang kafir : P
.2
/'/b///b/f yo 2SS ///.,;_://i;:.)i
r_Xiu»_2)1>\(.&/*,htacj_*kswc (

Artinya :"kemudia dia memikirkan,sesudah itu dia bermasam
muka dan merengut, kemudian dia berpaling (dari
kebenaran) dan menyombongkan diri," (Depag RI,-
1971,74, @ 21-23),

73
25. Lay«,ﬁbj\' Orang orang atheis,

Orang-orang atheis mempunyal keyakinan dan kepercaya
an bahwa yang menghidupkan dan mematikan adalah masa (ne-
tuur) don bukan Allah, Fereka menjadikan bahwa nafsu me-
" reka sebagai MTuhan", (A.Aziz Salim Basyarahil, 1991,; 112)

Firman-Hya :
/75 X’ PR AY a4

Py //”,i; \SmAU:djjdLLﬁO_Qdu:ﬂQCL{fJ\JkSLXLJ4“~»\/’\

/// e esd //\/////
_7{_3' Pa_}'\\.kﬂw%k}o\,—’c)—-z Oj--———C—OV"er-—’ d—‘-’"’
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W s sl 2937 A 1244
'ADA\“Xi%f .J\*¢%7 YLAJM\_»ngD’ L‘EJK{J Q9 Ju

u)ﬁ u .’/

Artinya :"Maka pernahkah kamu me11hat orang yang menjadi-
kan hawa nafsunya sebagai tuhannya dan Allah mem
biarkannya sesat berdasarkan ilmunya, dan Allah

telah mengunci mati pendenpgaran dan hatinya dan
meletalkan tutupan atas penpglihatannya? I'aka sin

pacah yong akan memberinya petunjuk sesudah Al-

lah (mewbiarkannya sesat). laka mengapa kamu ti-

dak mengambil pelajaran? Dan mereka berkata:"Ke-
hidupan ini tidak lain hanyalah kehiduvpan di du-

nia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ads

yang mpmblnasakﬁn kita selain masa", dan mereka
sekali-~kali tidak mempunyai pﬁhpﬂtahunn tentang

itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-dusa sa-
ja".(bepag RI, 1971,45, : 23=24),

/p, g/@_’

26, 9&1,3_341\: Orang=-orang yang memperolok-olok,

'
Firman Allah tentang orang yanpg banyak berdusta dnn

berdosa :
PRSI B¢ Feca Y
Artinya :"Demikianlah balasan mereka itu neraka Jahannam,
disebabkan kekafiran mereka dan disebabkan mere-
ka wmenjadikan ayat-ayat-Ku dan rasul-rasul-Ku se
bagai olok-olok",(Depag RI, 1971,18, : 106).

/: o9 /o, /b]/‘r
27, uj,;\,\/\,\—uj \: Orang-orang yang . ragu-~ 1omm

atau membantah kebenaran.
Secara luvas arti rapgu-ragu di sini ialah menyanggah,
membantah, (A, A7iz Salim Basyarahil, 1991, :/1;4);‘
R AS LS Py et
Artinya :"Ketahullah bahwa sesungguhnya orang-orang yang
membantah tentang terjadinya kiamat itu benor-
benar dalam kesesatan yang Jauh", (Depag,RI, 1971
12, + 18),
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28, 4{913L5J\: Orang-orang yang lengah dan lalai.

Orang yang lalai ialah.yang hanya mementingkan ke-

hidupan dunia., (A.Aziz Salim Basyarahil, 1991, : M7,

727 il k Ao Ve 1t 2 s A spensk] g L
..!“_S)Q\/)"-‘i.a/. \ \_‘:)" \7~ I\,,. Z L ,H‘
- - \-// ‘°/ v/if/v’gj\\i\i,‘)/j/oxb ) ‘\"\ % '/:)v

9 P 9 & e I Y 7
S p s Aﬁp_[‘”ciﬁji

. UJJ.}AJ g — 9

Artinya :"Yang demikian itu disebabkan karena sesungguh-
_nya mereka mencintai kehidupan di dunia 1abih da
ri akhirat, dan bahwasanja Allah tiada  memberi
petunjuk kepada kaum yang kafir. Fereka itulah
orang-orang yang hatinya, pendengaran dan peng-
lihatannya telah di kunci mati olah Allah,dan me

reka itulah orang-orang yang lalai. (Depag, RI,-
1971,16, : 107-109). ~

L o9 7/
29, L%*py;j\: Orang-orang yang lupa,

Allah berfirman :
(”) /‘/..’/0///;4\/’,’/‘,4\“//"

v e e le e S I2NETT
- 0pe\ MO 15,051 0 B g,gﬁuﬁ;/ﬂ;ou/sgtf;‘l\ M\’*f
Artinya :"laka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat
(yaitu) orang-orang yang lalai dari shalntnya,
orang-orang yang berbuat riya', dan enggan ( mos
nolong denpgan) barang berguna".(Depag RI, 1971,-

107, : 4=T).

Jadi shalatnya bukan mencari keridhaan Allah, tetapi
untuk mencari pujian dan kemasyuran dari mésyarakat. [le=~
reka shalat tetapi hatinya tidak ikut shalat. Mereka ju-
ga tidak mau menolong kebutuban orang lain padahal dia

maempu menolong. (A.Aziz Salim Basyarahil, 1991, : 118).

e ot
30,0 (% \ : Orang-orang yang curang.
e

Dalam Al-Qur'an ada satu surat yang bernama "Almutaf

fifin" atau oran@-orang yang curang dan ada satu ayat
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yang berbunyi :

S e Sy £ le v /%
‘_9/9 J{,»—»o»U jJLﬂb\o_{ \mn_ﬂ_g—;j"

,P/ oj U’; vy /9/' V4
) 3{)53

Artinya :"Kecelakaan besarlah bagi orang—orang yang cu-
rang, (yaitu) orang-orang yang apabila menerima
takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi,.
dan apabila mereka menakar atau men:mbanp untuk
orang lain, mereka menpgurangi',(Depag RIL. 11971,
83, : 1=3),

\. -)

31, Zé;%;tj,\: Orang-orang yang bodoh,

Termasuk orang yang paling bodoh di muka bumi ialah
mereka yang membuat benda (patung, berhala atau lainnya )
lalu disembah sebagai tuhan.(A.Aziz Salim Basyarahil, 1991
120).,

Firman-Nya : ~ £ 5o L .///
o;l%-]—‘&v/ e LSML 4-3{}‘-’ J’
Artinya :"Katakanlah: "Maka apakah kamu menyuruh aku me-
nyembah selain Allah, hai orang-orang yang tidak

berpengetahuan? (Depag RI, 1971,39, : 64),.

v ) o
32, CQ;LGLJ!: Orang-orang yang bertindak semena- mena
(melampaui batas).

Firman Allah kepada Nabi [usa a.s :

/b[ e Jo J‘\_}pa\

\_,;,}pz.b

Artinya :"Pergilah kamu kepada Iir'aun, sesungguhnya dia

telah melampaui batas,"(Depag RI, 1971,79, : 17)

C. Macam-macam Hidayah,

Rasyid Ridlo membagi Hidayah yang dianugerahkan Al-

lah kepada makhluk=Hya menjadi empat macawm, Yaitu :
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1, Hidayah Wijdan (U=9V42)3 ) atau instinc.
2, Ilidayah Hawas (Indera) dan Masya'ir (Perasaan),yang
menpgikuti IMidayah pertama, Hidayah seperti ini dimilili

oleh manusia dan binatang;
%, I1idnynh Akal (\_}-:"ZJ‘;L_'J\_LD ).

4. Midayeh Agama ((pudVdo™P ). (Resyid Ridlo, 1952, :
62‘64)0

Selanjutnya, Ahmad Fusthafa al-llaraphi dan Prof., br.
Hasbi as-shiddieqi dalam kitabnya menpatakan, bobhwa  [ido-
yoh itu dibagi menjadi empat macam, yaitu :

1, Hidayah Ilham, yaitu diberikan kepada anak kecil se
jak ia dilahirkan, Dengan [lidayah tersebut si-bayi kecil
ituv merasa perlu kepada makanan, lalu menangis untuk mew-

perolehnya,

2, llidayah Nawas (Pancaindera), yaitu diperoleh manu-
sia dan binatang sebagsai Hidayah yang pertama juga. Dah-
kan binatang dengan segera sesudah is keluar dari perut
induknya, terus mendapat Hidayah Ilham dan Hidayah Ilawas
(Pancaindera),. Sedang manusia memperoleh denpan berangsur

angsur,

3, Hidayah Akal, yaitu Hidayah yang lebih tinggi dari
Hidayah Pancaindera dan Ilham, Ilanusia dipadukan Allah un
tuk hidup dalam masyarakal., Pancaindera dan Ilhaw yang di

berikan kepadanya tidak cukup untuk hidup brrmagyarakat
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itu., Iantara demikian, perlulah diberi akal yang melempang
kan dan mengorcksikan kesalahan-kesalahan yang dine=hunt
Pancaindera, Bisa dilihat, kayu bulat yang lurus didalan
air bengkok dan orang sakit merasai makanan yang sedap,pa-

hit.

4, Hidayah Agama dan Syari'at, yaitu Hidayah yang 50—
ngat diperlukan, lebih-}ebih oleh mereka yang dapat diper-
budak akalnya oleh hawa nafsunya, Orang yang membiarkan ji
wanya memperoleh kelezatan dan kesyahwatan-semau - maunya
dan berbuat aniaya terhadap manusia sesamanya, sangat he-
nar membutuhi Agama, Dengan flidayah Agamalah janis manusia
memperoleh petunjuk dikala akal dipengaruhi hawa nafsu, Dan
dengan Agamalah nyata batas-batas yang tidak = Doleh di-
lampaui dan undang-undang yang harus dituruti dan ditaati,
agar manusia tidak melanckahi batas-batas yang sudah di-
tentukan., Selain dari pada itu, dalam tabiat kejadian ma-
nusia ada satu perasaan, yaitu merasai ada satu kekuatan
ghaib yanpg menguasai alam semesta, Kepada kekuasaan ini ia
bangsakan segala apa yang tidak diketahui sebabnya.Jupga me
rasai, bahwa sesudah hidup di dunia asda lagi hidup kedua,
Akan tetapi manusia tidak dapat mengetahui denpan akalnya;
apa yang wajib bagi dirinya kekuvasaan yang mutlak i&ﬁ.Lan-
taran demikian, berhajatlah manusia kepada [idayah Arama,
yang dianuserahi Allah dan dilimpahkan kepadanya.

ﬁidayah inilah yang disyari‘atkan'Al~Qur'an dalém ho-
berapa dynt,

Mdn dagi suatu Midayah, yaitun menolong dan memberi.
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taufiq untuk menjalani jalan kebajikan, 3

Inilah Hidayah yaﬁg diperintahkan penulis memohon ke-
pada-llya dengan "E5E&JL%L;ﬂﬁL}9|", Dikehendaki dengan "5@—
rilah Hidayah kepada kami", tunjukilah kami dengan petun-
juk yang menyertai pertolongan ghaib yang mewelihara kani
dari tersungkur ke dalam kancah kesalahan dan kesesatan",

Hidayah yang terakhir ini digengpam oleh Allah sendi-
ri., Tidak diberikan kepada. seseorangpun, karena itu, Tuhan
menidakadakan Hidayah ini dari Nabi,

Adapun Tlidayah yang berarti menunujuki jalan,baik dan
benar, serta menerangkan apa yang akan didapati denpan me-
nurutinya dan menjalaninya, yakni kemenanpgan,keberuntunsan
dan kelepasan, itulah yang diberikan kepada penulis dan
inilah yang diberikan kepada Huhammad.dalam usaﬁa memberi
petunjuk kepada masyarakat, (hhmad al-HMaraghi, 1985, : 35,

dan Hasbi as-Shiddiji, 1960, : 42-44), s

D. Buab/keuntungan memperoleh Ilidayah,

Dengan llidayah yang telah terwujud buktinya seperti
tersebut diatas, kiranya sepatutnyalah jika penulis ingin
mengetahui apakah gerangan buah atav keuntunsgan yong di-
peroleh setelah Hidayah itu ada pada panulis. (Kyai Ilasan
Dasri, 1936, : 46).

Ayat-ayat Al-Nur'an berikut ini menjelaskan hal ter-
sebut :

1, Tidak terseret oleh orans-orang yang sesat,

Firman Allah 5WT, dalam Surah Al-Haidah 105
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Artinya :"llai orang-orang yang beriman, gagath dJeru'
tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudha
rat kepadamu apabila kamu telah mendapat petun-
]uk. llanya kepada Allah kamu kembali semuanya,ma
ka Dia akan menerangkan kepadamu apa yang tnlnh
kamu, kergakan" (Depag RI, 1971,5, : 105),

Ayat ini menyuruh orang-orang beriman supaya ber-
sungguh-sungguh (mujahadah) mempersiapkan diri dengan il-
mu-ilmu yang bermanfaat dan amal ibadah yang telah di-
terangkan oleh Allah, Mereka harus memelihara diri mereka
dari segala mara bahaya, yang bisa dilakukan kaum musy-
rik, kafir, munafik dan kaum fasik, Kaum-kaum itu sudah
terlalu jauh kesesatannya dari petunjuk Dien, karena merc
ka tetap keras kepala dalam kekafirannya., Penerangan- pe-
nerangan sudah cukup jelas pada mereka . dan segala ke-
bijaksanaannya, Namun satu pun tak ada yang tersangkut da
lam hati mereka, pokoknya mereka tetap keras kepala mem-
pertahankan kekafirannya,

Oleh karena itu umat Islam tidak boleh lalai untuk
mempersiapkan diri, Seruan ini besar sekali artinya.Kare-
na yang sesat dan terus ingkar itu tidak dapat mendatang-
kan mudharat atau bahaya kepada orang-orang beriman yang
taat menjalankan syari'at Dien-nya, Tidaklah akan menular
dosa~dosa orang sesat itu kepada mercka, apabila mereka
selalu konsisten (teguh pendirian) dalam tatanan Dien-nya
tidak menyimpanp ke kiri, atau ke kanan, Tetap menunaikan.

seruan ayat :"Suruhlah kepada yang ma'ruf dan Jaranglah



65
dari yang mungkar",

Allah SWT, memerintah umat Islam bersifat tegas, te-
pat dan tangkas, tidak lamban, Ajaran Islam harus dibukti
kan di tengah-tengah umum, sampai mejadi menara yang ting
gi, petunjuk jalan yang menakjubkan, sehingga musafir-ma-
safir menoleh kepadanya dan mengambil petunjuk dalam per

jalanannya, (Kyai Hasan Basri, 1986, : 47-48).

2., Keuntungan akan dirasakan sendiri,
Firman Allah SWT, dalam Surah Al-Isra® 15 :
z, /)//1{-/ /% /7€ /v// /,,//[ \ /e
5 3\277 ﬁkvi%}'ﬁ—)ﬁ\’ aL.,s.J Law\w
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Artinya :"Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan Hidayah
gAllah , maka sesungguhnya dia berbuat itu untuk
keselamatan) dirinya sendirij dan barangsiapa
yvang sesat maka sesungguhnya dla tersesat bagi
(keruglan) dirinya sendiri, Dan seorang yang ber
dosa tidak dapat memikul dosa orang lain, dan Ka
mi tidak akan mengtadzab sebalum Kami menrbus
seorang rasul', (Depag RI, 1971,17, : 15).

Yang dimaksud orang yanpg memperoleh Hidayah dalam
ayal ini adalah yang b-arjalan lurus atau jalan yang haq
dan mengikuti Dien yang dibawa oleh Nabi Muhammad 5AY,.Ini
berarti ia memperoleh keuntungan dan manfaat bagi dirinya
sendiri,

Barangsiapa menyeleweng dari jalan yang lurus, ueng-
ingkari Allah dan Rasul-Hya, maka berarti ia menjerumus-
kan diri sendiri, Allah dan Rasul-Nya serta kaum muslimin
tidaklah merasa dirugikan atas ulah mereka,

Masing-masing yang memperoleh Hidayah akan merasakan

nikmatnya dalam hidup ber-Dien,Dan bagi mereka yang sosat
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akan tahu sendiri akibat buruknya.

Tidak seorang pun memikul dosa prang lain, tetapi ma-
sing-masing akan memikul dosanya sendiri-sendiri.

Dan tidaklah Kami akan menyiksa hingga Kami utus se-
orang rasul, Artinya, Allah tidak akan membinasakan sesua
tu umat, kecuali jika Ia sudah mengutus kepada mereka Ra-
sul-rasul-Hya yang mengajarkan wahyu Allah dan menerangkan
tanda~tanda kekuasaan-Nya,

Ayat ini menggerakkan penulis kepada beramal dan men-
dorong untuk bersungguh-sungguh mematuhi segala yang di-

gariskan dalam Dien Islam,(Kyai Hasan Basri, 1986, :52-53)

4, Hidayah berlapiskan Ilidayah.,
Allah SWT, berfirman dalam Surah Maryam 76 :

L
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Artinya :"ban Allah akan menambah petunjuk kepada merecka
yang telah mendapat petunjuk, Dan amal-amal saleh
yang kekal itu lebih baik pahalanya di sisi Tuhan
mu dan lebih baik kesudahannya'.(Depag ri, 1971,

19, = 76) .

{arena telah bersungsuh-sungguh mengamalkan ‘Hidayoh
yang Allah berikan, maka ditambah-liya pula denpgan Iidayah
yang berfunpgsi sebagni ganti kemewahan hidup di dunia,

Segala amal kebajikan yang bersumber dari Timan s
benar walaupun sedikit, jauh lebih baik daripada kemecwahan
yang menyilaukan di dunia ini, 'seperti dinyatakan dalam ha

3 3 ‘- /") - 9/0 (-

dits HWabi : {*r*";:/ S RRIC IR (L e o
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Artinya :"Dua raka'at shalat Sunat Fajar sebelum shalat su
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buh (gabliah subuh), lebih baik nilainya di sisi

Allah daripada dunia dengan seisinya (yang ‘idak
untuk memperoleh keridhaan Allah)", (Huhammad bin

Tomatil, t.t., : 4).
Taat yang mendatangkan pahala yang kekal bagi orang-
orang yang mengerjakannya adalah lebih baik disisi Allah
daripada kedudukan kaum kuffar-musyrikin yang bermegah-me-

gahan, (Kyai Hasan Basri, 1936, : 55).

4. Ditambah dengan llidayah dan dikaruniai tagwa.

Firman Allah SWT, dalam Surah FMuhamuad 17
2 Vel , syl S e/
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Avtinya :"Dan orang-orang yang mendapat petunjuk All~h me-
nambah petunjuk kepada mercka dan memberikan kepa
da mercka (balasan) ketakwaannya",(Depag RI, 1971
AT, = A7)

Mereka yang mendapat Hidayah dengan menerima Islam se
bagai pandangan hidupnya (way of 1life) yang didalamnya ter
bentdng jalan lurus, merecka merasakin nikmat menjataniian
tugas beragama., Riang gembira menempuh sawang hayat karena
ilham selalu mengikuti mercka, demikian pula malaknh  tan-
wa Allah berikan kepada mereka, yakni ketahanan pribadi se
hingga sanggup melaksanakan'ketaatan dengan sebaik - badl-
nya.

Maka hendaklah dalam mengamalkan ajaran Dien dengan
sungguh-sungguh, [engikuti tuntunannya, mempertinggi nilai
dan mutunya serta meningkatkan keikhlasan, dengan harapan

semoga penulis diberi kekuatan oleh Allah bisa mengerjakan
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nilai "waliullah", (Iyal llasan Basri, 1986, : 56-57).

5., Tidak merasa khawatir dan tidak akn berduka cita.

Firman Allah dalam Surah Al-Bagarah %8 :

L6555 2 HEEEL AL i
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Artinya :"Kami berfirman: "Turunlah kamu dari syurga itu L
Kemudian jika datang petunJuk~Ku kepadamu maka ba
rangsiapa yang mengikuti jetunjuk-Ku, niscaya ti-
dak ada kekhawatiran atas mereka,dan Cidalc (pn]q)
mereka bersedih hati", (Depag RT, 1971,2, : 33),

"Purunlah (keluarlah) kamu semua dari Jannah ini",.

Perintah ini untuk menerangkan bahwa phase bersening-
senang telah berakhir. Sekarang telah datang phase bekerja

Dalam phase kedua ini terbentang dua jalan, yaituv :

1, Jalan Hidayah dan Iman,
2, jalan kufur dan rugi,

Dua kali Allah memerintahkan Adam, Hawa dan Iblin tu-
run.

Yang pertama untuk isyarat bahwa mereka turun d2ri ne
feri aman sentosa manuju negeri yang prnuh bencana dan ke-
rusuhar, nereri yang penuh dengan silang sengketa, don lke-
senangan dan kenikmatan di dunia amatlah terbatas,

Dan yang kedua ini untuk meneraugkan keadaan mereka
sesudah keluar dari Jannah, dan keadaan keturunan  moreka
ada yang taat ada pula yang herbuat maksiat,

Keturunan dari Adam dan Hawa terbagi menjadi dua golo

ngan ¢
1. Segolongan mengambil Hidayah dengin petunjuk Allah

yang dituruntan kepada mereka yang disampaikan oleh Rasvl-
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rasul-Nya, llereka yang mengikuti Hidayah inilah yang mem-
peroleh kewenangan, memperoleh ridha Allah, Terhadap mere-
ka tdadak ada perasaan khawatir dan mereka tidak bergundah
hati,

2. Dan yang segolongan lagi mengikuti jalan yang sosat,
mendustakan ayat-ayat Allah, Mereka ini akan menanpgrung -
kibat yang mengeriknn, yaitu dibalas denpan siksa yans pe-
dih, Kelak mereka kekal di dalam Jahannam,

Demikianlah maksud dari Surah Al-Dagarah 38 ini (Kyai

Hasan Basri, 1936, : 57-59).



